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Abstract  

Predicting football match outcomes is a complex problem due to the high level of uncertainty and the interaction 

of various influencing factors. Along with the rapid development of data analytics and artificial intelligence, 

numerous statistical, machine learning, and deep learning approaches have been applied to improve the 

performance of football match outcome prediction. This study aims to conduct a Systematic Literature Review 

(SLR) of research related to football match outcome prediction in order to identify the most commonly used 

approaches and algorithms, analyze the types of features and data sources employed, and compare the 

performance and limitations of the proposed methods. The research methodology involves collecting and selecting 

relevant national and international journal articles, followed by a systematic analysis based on the approaches, 

features, and reported results. The findings indicate that classical machine learning and ensemble methods are 

the most dominant and consistently applied approaches. Furthermore, the quality and relevance of features, 

particularly the use of event-based data and player performance data, significantly influence prediction 

performance. However, no single method consistently outperforms others across all research contexts. Therefore, 

future studies should focus on balancing predictive performance, model interpretability, and data availability. 

Keywords: football prediction, machine learning, deep learning, systematic literature review, sports analytics  

Abstrak 

Prediksi hasil pertandingan sepak bola merupakan permasalahan yang kompleks karena dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang saling berinteraksi serta tingkat ketidakpastian yang tinggi. Seiring dengan berkembangnya analitik 

data dan kecerdasan buatan, berbagai pendekatan statistik, machine learning, dan deep learning telah diterapkan 

untuk meningkatkan kinerja prediksi hasil pertandingan sepak bola. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

Systematic Literature Review (SLR) terhadap studi-studi yang membahas prediksi hasil pertandingan sepak bola 

guna mengidentifikasi pendekatan dan algoritma yang paling banyak digunakan, menganalisis jenis fitur dan 

sumber data yang dimanfaatkan, serta membandingkan kinerja dan keterbatasan metode yang diusulkan. Metode 

penelitian dilakukan dengan mengumpulkan dan menyeleksi jurnal ilmiah nasional dan internasional yang relevan, 

kemudian menganalisisnya secara sistematis berdasarkan pendekatan, fitur, dan hasil yang dilaporkan. Hasil 

tinjauan menunjukkan bahwa machine learning klasik dan metode ensemble merupakan pendekatan yang paling 

dominan dan konsisten digunakan. Selain itu, kualitas dan relevansi fitur, khususnya pemanfaatan data berbasis 

peristiwa dan data performa pemain, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja model prediksi. Namun, tidak 

terdapat satu metode yang secara universal unggul dalam seluruh konteks penelitian. Oleh karena itu, diperlukan 

keseimbangan antara kinerja prediksi, interpretabilitas model, dan ketersediaan data dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya.  

Kata kunci: prediksi sepak bola, machine learning, deep learning, systematic literature review, analitik olahraga.  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan pesat analitik data dan kecerdasan 

buatan telah mendorong transformasi signifikan 

dalam berbagai bidang, termasuk olahraga 

profesional. Sepak bola sebagai olahraga paling 

populer di dunia menghasilkan volume data yang 

sangat besar, mulai dari statistik pertandingan, 

performa pemain, hingga data kontekstual seperti 

kondisi cuaca dan jadwal pertandingan. Ketersediaan 

data ini membuka peluang luas untuk menerapkan 

pendekatan berbasis data (data-driven) dalam 

menganalisis dan memprediksi hasil pertandingan 

sepak bola [1], [2]. Prediksi hasil pertandingan tidak 

hanya menarik bagi penggemar dan analis olahraga, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam 

pengambilan keputusan teknis, manajemen tim, serta 

industri taruhan olahraga [3]. 

Meskipun demikian, prediksi hasil pertandingan 

sepak bola merupakan permasalahan yang kompleks 

karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

berinteraksi serta tingkat ketidakpastian yang tinggi. 

Beberapa penelitian awal menggunakan pendekatan 

statistik klasik, khususnya model berbasis distribusi 

Poisson, untuk memodelkan jumlah gol dan hasil 

pertandingan. Pendekatan ini relatif sederhana dan 

mudah diinterpretasikan, namun memiliki 

keterbatasan dalam menangkap dinamika permainan 

sepak bola yang bersifat nonlinier dan kontekstual 

[3]. 

Seiring dengan perkembangan machine learning, 

berbagai algoritma klasifikasi mulai diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja prediksi hasil pertandingan. 

Metode seperti Naïve Bayes, Logistic Regression, 

Support Vector Machine, dan Random Forest telah 

digunakan dengan memanfaatkan statistik 

pertandingan dan performa tim sebagai fitur utama 

[4], [5]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan machine learning umumnya memberikan 

peningkatan akurasi dibandingkan metode statistik 

murni, meskipun performanya sangat bergantung 

pada kualitas dan pemilihan fitur yang digunakan [6]. 

Penelitian selanjutnya mengembangkan pendekatan 

yang lebih kompleks dengan memanfaatkan teknik 

ensemble dan fusion-based models. Model-model ini 

mengombinasikan beberapa algoritma klasifikasi 

untuk meningkatkan stabilitas dan akurasi prediksi 

hasil pertandingan. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa ensemble learning, seperti Decision Forest dan 

model berbasis Random Forest, mampu memberikan 

performa yang lebih konsisten dibandingkan model 

tunggal, khususnya pada dataset pertandingan 

berskala menengah [7]. 

Selain itu, perkembangan deep learning turut 

mendorong penggunaan model berbasis jaringan 

saraf untuk menangkap hubungan nonlinier dan 

ketergantungan temporal dalam data sepak bola. 

Pendekatan hybrid yang mengombinasikan algoritma 

machine learning dan deep learning, seperti XGBoost 

dan Long Short-Term Memory (LSTM), telah 

diusulkan untuk memodelkan pola jangka panjang 

performa tim dan pemain [8]. Meskipun pendekatan 

ini menunjukkan potensi peningkatan akurasi, 

kompleksitas model yang tinggi sering kali menjadi 

tantangan dalam implementasi dan interpretasi hasil. 

Aspek penting lain yang banyak dibahas dalam 

literatur adalah pemanfaatan data berbasis peristiwa 

(event-based data) dan analisis pemilihan fitur 

(feature selection). Beberapa penelitian menegaskan 

bahwa pemilihan fitur yang relevan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja model prediksi, 

bahkan lebih dominan dibandingkan pemilihan 

algoritma itu sendiri [9], [10]. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya memahami konteks 

permainan dalam proses perancangan model prediksi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur sistematis terhadap 

studi-studi yang membahas prediksi hasil 

pertandingan sepak bola. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi pendekatan dan 

algoritma yang paling banyak digunakan dalam 

prediksi hasil pertandingan sepak bola, (2) 

menganalisis jenis fitur dan sumber data yang 

dimanfaatkan, (3) membandingkan kinerja serta 

keterbatasan metode yang diusulkan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara 

sistematis penelitian-penelitian yang membahas 

prediksi hasil pertandingan sepak bola. Pendekatan 

SLR dipilih karena mampu memberikan sintesis yang 

terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi terhadap 

temuan-temuan penelitian yang tersebar di berbagai 

publikasi ilmiah. Melalui SLR, penelitian ini tidak 

hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi 

juga mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan 

penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji. 

Proses SLR dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan utama, meliputi perancangan 

penelitian, identifikasi dan seleksi studi, penentuan 

kriteria inklusi dan eksklusi, ekstraksi data, serta 

analisis dan sintesis hasil penelitian. 

2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah tinjauan 

literatur sistematis (Systematic Literature Review). 

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis 
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pendekatan statistik, machine learning, deep learning, 

serta metode ensemble yang digunakan dalam 

prediksi hasil pertandingan sepak bola. Penelitian ini 

bersifat kualitatif-deskriptif dengan menekankan 

analisis komparatif terhadap metode, jenis fitur, dan 

kinerja model yang dilaporkan dalam literatur. 

Objek penelitian bukan berupa data pertandingan 

secara langsung, melainkan artikel ilmiah yang 

relevan dan telah dipublikasikan dalam jurnal 

nasional maupun internasional. 

2.2. Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari jurnal 

ilmiah yang telah dikumpulkan dan disediakan 

sebagai bahan penelitian. Jurnal-jurnal tersebut 

mencakup publikasi nasional dan internasional yang 

membahas prediksi hasil pertandingan sepak bola 

menggunakan berbagai pendekatan, mulai dari model 

statistik klasik hingga machine learning dan deep 

learning. 

Seluruh artikel yang digunakan diperoleh dari basis 

data ilmiah bereputasi, seperti ScienceDirect, IEEE 

Xplore, Google Scholar, serta jurnal nasional 

terakreditasi. Proses pencarian dan pengumpulan 

artikel dilakukan secara terarah dengan 

mempertimbangkan kesesuaian topik dan kontribusi 

penelitian terhadap prediksi hasil pertandingan sepak 

bola. 

2.3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk memastikan kualitas dan relevansi studi yang 

dianalisis, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi 

dan eksklusi sebagai berikut. 

Kriteria Inklusi: 

1. Artikel merupakan jurnal ilmiah nasional 

atau internasional yang telah dipublikasikan. 

2. Penelitian membahas prediksi hasil 

pertandingan sepak bola. 

3. Penelitian menggunakan pendekatan 

statistik, machine learning, deep learning, 

atau metode ensemble. 

4. Artikel menyajikan penjelasan metode dan 

hasil evaluasi model secara jelas. 

5. Artikel berada dalam rentang waktu 

publikasi 2021-2025. 

Kriteria Eksklusi: 

1. Artikel yang tidak membahas prediksi hasil 

pertandingan sepak bola secara langsung. 

2. Publikasi non-ilmiah seperti blog, artikel 

populer, atau laporan non-peer-reviewed. 

3. Artikel yang tidak menjelaskan metode atau 

hasil penelitian secara memadai. 

2.4. Proses Seleksi Studi 

Proses seleksi studi dilakukan secara bertahap. Tahap 

pertama adalah penyaringan judul dan abstrak untuk 

memastikan kesesuaian topik dengan tujuan 

penelitian. Tahap selanjutnya adalah penelaahan teks 

lengkap (full-text review) terhadap artikel yang lolos 

seleksi awal. Pada tahap ini, artikel dievaluasi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. 

Hanya artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi 

yang kemudian digunakan sebagai bahan analisis 

dalam penelitian ini. Proses seleksi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa studi yang dianalisis 

memiliki kualitas metodologis dan relevansi yang 

memadai.  

2.5. Ekstraksi Data 

Setelah proses seleksi, dilakukan ekstraksi data secara 

sistematis dari setiap artikel terpilih. Informasi yang 

diekstraksi meliputi: 

1. Penulis dan tahun publikasi. 

2. Jenis pendekatan atau algoritma yang 

digunakan. 

3. Jenis fitur dan sumber data yang 

dimanfaatkan. 

4. Dataset atau konteks kompetisi sepak bola 

yang digunakan. 

5. Metode evaluasi dan kinerja model. 

6. Kelebihan dan keterbatasan pendekatan 

yang dilaporkan. 

Data hasil ekstraksi kemudian disusun dalam bentuk 

tabel ringkasan untuk memudahkan analisis dan 

perbandingan antar penelitian. 

2.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif 

dan komparatif. Pada tahap analisis deskriptif, setiap 

penelitian dirangkum untuk mengidentifikasi 

karakteristik utama metode dan data yang digunakan. 

Selanjutnya, analisis komparatif dilakukan dengan 

membandingkan pendekatan yang digunakan antar 

penelitian berdasarkan algoritma, jenis fitur, serta 

kinerja model. 

Hasil analisis kemudian disintesis untuk menjawab 

research question yang telah dirumuskan pada bagian 

pendahuluan. Sintesis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, metode yang paling 

dominan, serta kesenjangan penelitian yang masih 

terbuka. 

2.7. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, jumlah dan jenis artikel yang dianalisis 

terbatas pada jurnal yang telah dikumpulkan sebagai 

bahan penelitian. Kedua, perbedaan dataset, konteks 

liga, serta metrik evaluasi antar penelitian dapat 

memengaruhi konsistensi perbandingan hasil. 

Meskipun demikian, pendekatan SLR tetap 

memberikan gambaran komprehensif mengenai 

perkembangan dan kecenderungan penelitian dalam 

prediksi hasil pertandingan sepak bola. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Tinjauan Literatur 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review 

terhadap jurnal-jurnal yang digunakan, diperoleh 

sejumlah penelitian yang relevan dengan topik 

prediksi hasil pertandingan sepak bola. Ringkasan 

karakteristik utama dari penelitian-penelitian tersebut 

disajikan dalam Tabel 1. Hasil tinjauan selanjutnya 

dianalisis berdasarkan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan pada bagian pendahuluan. 

Table 1.Hasil Review 

No 

Penulis

(Tahun

) 

Model 
Jenis 

Fitur 
Dataset 

Temuan 

Utama 

1 Rodrig

ues & 

Pinto 

(2022) 

Naive 

Bayes 

(NB), K-

Nearest 

Neighbor

s (KNN), 

Random 

Forest 

(RF), 

Support 

Vector 

Machines 

(SVM), 

C5.0 

(Decision 

Trees), 

XGBoost

, 

Multino

mial 

Logistic 

Regressio

n (MLR), 

dan 

Artificial 

Neural 

Networks 

(ANN) 

Jumlah 

kemenan

gan 

(kandang

-tandang) 

beserta 

rata-rata 

statistik 

pertandin

gan yang 

meliputi 

gol, 

tembakan

, 

tendanga

n sudut, 

pelanggar

an, dan 

perolehan 

kartu. 

1.900 

pertand

ingan 

sepak 

bola 

selama 

5 

musim 

(2013/

2014 

hingga 

2018/2

019). 

Dari 8 

algoritma 

yang diuji, 

Random 

Forest 

terbukti 

sebagai 

model yang 

paling 

cocok, 

mencapai 

tingkat 

akurasi 

65,26% dan 

mampu 

menghasilk

an 

keuntungan 

(profit) 

sebesar 

26,74% 

dalam 

skenario 

taruhan. 

2 R.Chan

da & 

A.Cha

nda 

(2024) 

Naïve 

Bayes 

(NB), 

Decision 

Tree 

(DT), 

SVM, 

Logistic 

Regressio

n (LR), 

Random 

Forest 

(RF), 

Multilaye

r 

Perceptro

n (Neural 

Network)

, dan 

Modified 

Heteroge

neous 

Ensemble 

Classifier

. 

ata-rata 

bergerak 

(rolling 

average) 

statistik 5 

pertandin

gan 

terakhir, 

rating 

FIFA tim 

(per lini 

dan 

keseluruh

an), serta 

data 

bursa 

taruhan 

(odds). 

Data 

pertand

ingan 

English 

Premie

r 

League 

(EPL) 

sebany

ak 

1.971 

pertand

ingan 

yang 

menca

kup 

musim 

2018/2

019 

hingga 

musim 

2023/2

024. 

Integrasi 

data 

pertahanan 

dan lini 

tengah 

meningkatk

an performa 

prediksi. 

Model 

Modified 

Heterogene

ous 

Ensemble 

menghasilk

an akurasi 

tertinggi 

(66,28%), 

sementara 

Neural 

Network 

paling 

unggul 

dalam 

mempredik

si hasil seri 

dengan 

presisi 

52%. 

3 Maoza

d et al. 

(2022) 

Model 

Poisson 

(Default), 

Model 

Dixon-

Coles, 

Model 

Rue-

Salvesen, 

dan 

Model 

Poisson 

Regressio

n. 

Intensitas 

mencetak 

gol 

berdasark

an rating 

serangan 

(attack) 

dan 

pertahana

n 

(defense) 

dari 

kedua 

tim.Hom

e Field 

Advantag

e (HFA) 

atau efek 

keuntung

an 

bermain 

di 

kandang.  

Data 

historis 

pertand

ingan 

English 

Premie

r 

League 

(EPL). 

Musim 

2015/2

016 

hingga 

2020/2

021 

diguna

kan 

sebagai 

data 

latih 

(trainin

g), dan 

musim 

2021/2

022 

diguna

kan 

sebagai 

data uji 

(testing

). 

Meskipun 

Poisson 

Regression 

memiliki 

akurasi 

tertinggi 

(46,67%), 

model 

Dixon-

Coles 

dinilai 

paling 

optimal 

(best fit) 

karena 

menghasilk

an log-

likelihood 

tertinggi 

dan AIC 

terendah. 

4 Hu & 

Fu 

(2022) 

Logistic 

Regressio

n (LR), 

Gradient 

Boosting 

Decision 

Tree 

(GBDT), 

Random 

Forest 

(RF) 

Data 

historis 

sampel 

pertandin

gan yang 

telah 

diproses 

awal 

(preproce

ssed). 

Klasifika

si 

dipelajari 

langsung 

dari 

variabel 

data 

riwayat 

hasil laga 

tersebut. 

Data 

historis 

pertand

ingan 

dari 

kompet

isi 

English 

Premie

r 

League 

(Liga 

Inggris

) dan 

La Liga 

(Liga 

Spanyo

l) 

selama 

5 tahun 

terakhi

r 

(sebelu

m 

2022). 

Algoritma 

Random 

Forest (RF) 

mengunggu

li seluruh 

model 

lainnya 

yang diuji. 

Model RF 

berhasil 

mencapai 

tingkat 

akurasi 

sebesar 

66,7% pada 

data latih 

(training 

set) dan 

63,8% pada 

data uji (test 

set) untuk 

mempredik

si hasil 

akhir. 

5 Athish 

et al. 

(2023) 

Gaussian 

Naïve 
Bayes 

(model 

utama). 

Dalam 

eksperim

ennya, 

penulis 

juga 

memband

ingkan 

dengan 

Decision 

Tree, 

Riwayat 

pertandin
gan, 

atribut 

teknis/fisi

k pemain, 

dan 

rating 

skuad. 

Data 

skuad 
dan 

pertand

ingan 

dari 

Kaggle 

dan 

Sofifa 

untuk 

prediks

i Piala 

Dunia 

2018. 

Gaussian 

Naïve 
Bayes 

mencapai 

akurasi 

prediksi 

tertinggi 

(85,43%), 

mengunggu

li Decision 

Tree 

(79,81%), 

SVM 

(75,00%), 

dan Neural 
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Support 

Vector 

Machine 

(SVM), 

dan 

Neural 

Network. 

Network 

(70,31%). 

6 Das 

Dip et 

al. 

(2024) 

Logistic 

Regressio

n, K-

Nearest 

Neighbor

s (KNN), 

Support 

Vector 

Machines 

(SVM), 

Naïve 

Bayes, 

Decision 

Tree, dan 

Random 

Forest. 

Selain 

itu, 

mereka 

menerapk

an 

algoritma 

seleksi 

fitur 

(Feature 

Selection

) yaitu 

Pearson 

Correlati

on, 

Spearma

n's Rank 

Correlati

on, 

ANOVA 

F Test, 

dan 

Random 

Forest. 

297 fitur 

performa 

dari 3 

laga 

terakhir 

direduksi 

dengan 

ANOVA 

F-Test 

menjadi 

22 fitur 

utama 

(terpentin

g: 

tembakan 

ke 

gawang 

tamu, 

umpan 

sukses 

tuan 

rumah, 

dan 

GCA). 

Data 

historis 

sebany

ak 

1.320 

pertand

ingan 

dari 

kompet

isi La 

Liga 

(Liga 

Spanyo

l) 

selama 

4 

musim, 

terhitu

ng dari 

musim 

2018-

2019 

hingga 

2021-

2022. 

Data 

ini 

dikuras

i secara 

manual 

dan di-

scrap 

dari 

situs 

web 

statisti

k 

FBREF

. 

Kombinasi 

Random 

Forest dan 

seleksi fitur 

ANOVA F-

Test 

memberika

n akurasi 

tertinggi 

(64,78%). 

Sebaliknya, 

Naïve 

Bayes 

memiliki 

akurasi 

terendah 

karena 

asumsi 

independen

si fiturnya 

tidak cocok 

dengan data 

sepak bola. 

7 Azema

n et al. 

(2021) 

Multiclas

s Neural 

Network 

dan 

Multiclas

s 

Decision 

Forest. 

(Impleme

ntasi 

pemodela

n 

menggun

akan 

Azure 

Machine 

Learning 

Studio ). 

Menggun

akan 19 

atribut 

statistik 

teknis 

hasil 

seleksi, 

yang 

meliputi 

tembakan 

(keseluru

han dan 

ke 

gawang), 

pelanggar

an, 

tendanga

n sudut, 

kartu, 

serta gol 

paruh 

waktu 

dan 

waktu 

penuh. 

80 data 

pertand

ingan 

English 

Premie

r 

League 

(EPL) 

musim 

2005-

2006 

yang 

bersum

ber dari 

footbal

l-

data.co

.uk. 

Multiclass 

Decision 

Forest 

mencapai 

akurasi 

tertinggi 

(88,95%) 

dan lebih 

efisien 

secara 

komputasi 

pada 

dataset 

kecil. 

Sebaliknya, 

Multiclass 

Neural 

Network 

(71,58%) 

memiliki 

beban 

pemrosesan 

yang tinggi 

karena 

mewajibka

n konversi 

data 

kategorikal 

ke numerik. 

8 Pipatch

atchaw

al & 

Phimol

tares 

(2021) 

Model 

Klasifika

si 

Berbasis 

Fusi 

(Fusion-

based 

classifica

tion 

models) 

yang 

terdiri 

dari 

Model 

Hierarkis 

(Hierarch

ical 

model) 

dan 

Model 

Ensemble

. 

Algoritm

a dasar 

yang 

digunaka

n sebagai 

perbandi

ngan dan 

pembentu

k model 

fusi 

meliputi 

Multi-

Layer 

Perceptro

n (MLP), 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM), 

Gaussian 

Naive 

Bayes 

(GNB), 

K-

Nearest 

Neighbor

s (KNN), 

Random 

Forest 

(RF), dan 

Gradient 

Boosting 

(GB) 

Rating 

atribut 

pemain 

dan tim 

dari 

video 

game 

(seperti 

FIFA), 

yang 

mencaku

p overall 

rating, 

kecepata

n, 

jumping, 

kemampu

an 

pertahana

n, hingga 

kecepata

n 

membang

un 

serangan 

tim.Riwa

yat 

pertandin

gan 

terbaru, 

yang 

memuat 

rata-rata 

jumlah 

kemenan

gan, seri, 

kekalaha

n, gol 

dicetak, 

dan 

kebobola

n dari 

maksimal 

3 

pertandin

gan 

sebelumn

ya. 

Mengg

unakan 

Europe

an 

Soccer 

Databa

se 

(Kaggl

e) yang 

menca

kup 6 

musim 

EPL 

(2010/

2011 

hingga 

2015/2

016), di 

mana 

musim 

2015/2

016 

dipisah

kan 

sebagai 

data 

penguji

an 

untuk 

menge

valuasi 

hasil 

pertand

ingan 

yang 

tak 

terduga

. 

Model 

Ensemble 

(gabungan 

KNN, 

MLP, dan 

Random 

Forest) 

mencapai 

akurasi 

tertinggi 

(56,80%). 

Hasil 

prediksi 

lebih 

optimal 

dengan 

menggabun

gkan 

statistik 

dari video 

game dan 

riwayat 

laga 

terbaru. 

9 Hassar

d & 

Kerr 

(2024) 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

dengan 

Kernel 

Linear 

dan RBF, 

Random 

Forest 

(RF), 

serta 

Extreme 

Gradient 

Boosting 

(XGBoos

t). 

Expected 

Threat 

(xT): 

Probabilit

as 

ancaman 

gol yang 

dihitung 

dari 

pergeraka

n bola 

(umpan 

dan 

giringan).

Expected 

Goals 

(xG): 

Data 

open-

source 

dari 

reposit

ori 

StatsB

omb 

yang 

menca

kup 

1.823 

pertand

ingan 

dari 5 

liga top 

Eropa 

Meskipun 

SVM 

Linear 

memiliki 

akurasi 

tertinggi 

(65,8%), 

beban 

komputasin

ya terlalu 

berat untuk 

prediksi 

real-time. 

Oleh karena 

itu, 

XGBoost 

(64,4%) 
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(Catatan: 

Peneliti 

sempat 

menguji 

Logistic 

Regressio

n, 

Decision 

Tree, 

KNN, 

dan 

Naïve 

Bayes, 

namun 

diabaikan 

karena 

performa

nya 

sangat 

buruk 

pada 

dataset 

ini) . 

Kualitas 

dan 

peluang 

tembakan 

menjadi 

gol. 

(La 

Liga, 

EPL, 

Serie 

A, 

Bundes

liga, 

dan 

Ligue 

1) 

untuk 

musim 

2015/2

016. 

dipilih 

sebagai 

model yang 

paling 

efektif. 

10 Jaeyala

kshmi 

et al. 

(2023) 

Random 

Forest 

(RF), 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM), 

Logistic 

Regressio

n, dan 

Decision 

Tree 

Classifier 

Memanfa

atkan 

statistik 

individu 

dan tim 

(baik 

kejadian 

di dalam 

pertandin

gan 

maupun 

data di 

luar 

lapangan)

. Fitur 

spesifik 

yang 

dinilai 

meliputi 

kekuatan 

skuad 

(squad 

strength), 

performa 

tim (team 

form), 

persentas

e 

kemenan

gan, 

rating lini 

tengah 

(Midfield 

Ratings), 

rating 

penyeran

gan 
(Attackin

g 

Ratings), 

serta 

faktor 

stadion 

kandang 

(home 

stadium) 

Piala 

Dunia 

Qatar 

2022. 

Evalua

si juga 

mengg

unakan 

Match 

History 

Databa

se dan 

Team 

vs. 

Team 

Databa

se. 

Random 

Forest 

menjadi 

model 

superior 

dengan 

akurasi 

>81%. 

Penelitian 

membuktik

an adanya 

keuntungan 

signifikan 

bagi tim 

tuan rumah 

(home 

advantage) 

serta variasi 

pengaruh 

pemain 

berdasarkan 

posisinya. 

11 Karim 

et al. 

(2023) 

Random 

Forest 

(RF), K-

Nearest 

Neighbor 

Identitas 

tim (tuan 

rumah 

dan 

tamu). 

Data 

sebany

ak 380 

pertand

ingan 

SVM 

(kernel 

poly) 

mencapai 

akurasi 

(KNN), 

dan 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM). 

Statistik 

tembakan 

(shots 

dan shots 

on 

target). 

Statistik 

kedisiplin

an 

(pelangga

ran, kartu 

kuning, 

dan kartu 

merah). 

Statistik 

teknis 

lainnya 

seperti 

tendanga

n sudut 

(corners). 

Skor 

paruh 

waktu 

(half-

time 

goals) 

untuk 

kedua 

tim. 

Liga 

Italia 

(Serie 

A) 

khusus 

pada 

musim 

kompet

isi 

2020/2

021 

yang 

bersum

ber dari 

situs 

footbal

l-

data.co

.uk. 

tertinggi 

(64%) dan 

performa 

paling 

stabil untuk 

mempredik

si hasil 

akhir 

pertandinga

n, 

mengunggu

li Random 

Forest 

(62%) dan 

KNN 

(57%). 

12 Saputra 

et al. 

(2023) 

Feedforw

ard 

Neural 

Network 

(FNN) 

dan Long 

Short-

Term 

Memory 

(LSTM). 

Faktor-

faktor 

dari data 

historis 

pertandin

gan yang 

meliputi 

histori 

permaina

n tim 

(home 

team dan 

away 

team), 

tempat 

diadakan

nya 

pertandin

gan (kota 

dan 

negara), 

tahun 

pertandin

gan, dan 

jenis 

turnamen

. 

Dataset 

publik 

yang 

diambil 

dari 

Kaggle 

dengan 

judul 

"Intern

ational 

Footbal

l 

Results 

from 

1872 to 

2017", 

yang 

berisi 

rekam 

jejak 

pertand

ingan 

sepak 

bola 

tingkat 

interna

sional. 

Evaluasi 

performa 

menunjukk

an bahwa 

metode 

jaringan 

syaraf 

tiruan FNN 

memberika

n hasil yang 

lebih baik 

dengan 

tingkat 

keberhasila

n mencapai 

84%. 

Sementara 

itu, metode 

LSTM 

mendapatka

n tingkat 

keberhasila

n yang lebih 

rendah, 

yaitu 

sebesar 

76%. 

13 Holme

s & 

McHal

e 

(2024) 

Model 

Peramala

n 

Berbasis 

Rating 

Pemain 

yang 

secara 

spesifik 

menggun

akan 

Distribusi 

Skellam 

(Skellam 

distributi

on) untuk 

memodel

Rating 

atau 

kemampu

an 

individu 

pemain 

(player 

ratings/ab

ilities). 

Peneliti 

berargum

en bahwa 

perubaha

n 

kekuatan 

sebuah 

tim dari 

Mengg

unakan 

data 

penguji

an 

untuk 

prediks

i out-

of-

sample 

yang 

dibandi

ngkan 

langsu

ng 

dengan 

prediks

Model 

berbasis 

Distribusi 

Skellam ini 

sangat 

akurat dan 

mampu 

mengatasi 

kelemahan 

model 

lama. Saat 

disimulasik

an dengan 

strategi 

taruhan tipe 

Kelly, 

model ini 
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kan 

selisih 

gol (goal 

differenc

e). 

satu 

pertandin

gan ke 

pertandin

gan lain 

(atau 

musim ke 

musim) 

pada 

dasarnya 

disebabk

an oleh 

perubaha

n 

identitas/

kualitas 

pemain 

yang 

turun ke 

lapangan. 

i dari 

pasar 

taruhan

/bandar 

(book

maker's 

predicti

ons) 

pada 

pasar 

Menan

g/Seri/

Kalah 

sebelu

m laga 

(pre-

match 

win/dra

w/loss 

market

). 

terbukti 

sukses 

menghasilk

an 

keuntungan 

positif yang 

signifikan 

melawan 

prediksi 

bandar 

taruhan. 

14 Pratam

a & 

Aprian

dari 

(2023) 

Naïve 

Bayes 

Menggun

akan 16 

atribut 

statistik 

pertandin

gan masa 

lalu, yang 

meliputi 

Identitas 

Tim (HT, 

AT), Gol 

paruh 

waktu 

(HTHG, 

HTAG), 

Tembaka

n (HS, 

AS), 

Tembaka

n ke 

gawang 

(HST, 

AST), 

Pelangga

ran (HF, 

AF), 

Tendanga

n sudut 

(HC, 

AC), 

Kartu 

kuning 

(HY, 

AY), dan 

Kartu 

merah 

(HR, 

AR). 

Sebelum 
diproses, 

atribut 

yang 

berupa 

teks 

(seperti 

nama 

tim) 

diubah 

menjadi 

angka 

melalui 

proses 

Transfor

Kumpu

lan data 

sebany

ak 

1.900 

pertand

ingan 

dari 

Liga 

Italia 

(Serie 

A) 

yang 

menca

kup 

rentang 

waktu 

5 

musim 

kompet

isi, dari 

tahun 

2017 

hingga 

2022. 

Data 

ini 

diekstr

aksi 

secara 

otomati

s 

mengg

unakan 

teknik 

web 

scrapin

g dari 

situs 
www.f

ootball

-

data.uk

. 

Naïve 

Bayes 

mencapai 

akurasi 

75,79% dan 

mempredik

si Juventus, 

Inter Milan, 

AC Milan, 

serta Napoli 

berada di 

empat besar 

(lolos Liga 

Champions

). Model ini 

juga 

berhasil 

diimplemen

tasikan 

menjadi 

aplikasi 

visual yang 

memudahk

an 

pengguna 

melihat 

prediksi 

laga dan 

proyeksi 

klasemen 

akhir. 

mation 

Dataset. 

15 Wong 

et al. 

(2025) 

Logistic 

Regressio

n (LR), 

Random 

Forest 

(RF), 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM), 

XGBoost 

(XGB), 

LightGB

M, dan 

Convolut

ional 

Neural 

Network 

(CNN). 

Selain 

itu, 

mereka 

menerapk

an teknik 

Ensemble 

dengan 

metode 

Stacking 

dan Hard 

Voting 

untuk 

menggab

ungkan 

model-

model 

tersebut. 

Data 

Cuaca: 

Suhu, 

kelembap

an relatif, 

curah 

hujan, 

arah, dan 

kecepata

n 

angin.Fa

ktor 

Kelelaha

n 

(Fatigue): 

Dihitung 

dari 

waktu 

jeda 

(dalam 

hitungan 

hari) 

antara 

pertandin

gan 

sebelumn

ya dan 

saat ini, 

serta rata-

rata jeda 

waktu 

dalam 3 

pertandin

gan 

terakhir.F

aktor 

Momentu

m: Rata-

rata dari 

gol, 

tembakan

, kartu, 

dan 

jumlah 

kemenan

gan pada 

3 

pertandin

gan 

sebelumn

ya. 

Mengg

unakan 

data 

pertand

ingan 

dari 

English 

Premie

r 

League 

(EPL) 

musim 

kompet

isi 

2019-

2022 

(musim 

2019-

2021 

sebagai 

data 

latih, 

dan 

2022 

sebagai 

data 

uji). 

Data 

cuaca 

historis 

diekstr

ak dari 

API 

Open

Weathe

rMap.o

rg. 

SVM 

terpilih 

sebagai 

model dasar 

terbaik 

secara 

keseluruhan

. 

Penambaha

n fitur 

cuaca dan 

penggunaan 

teknik 

Ensemble 

terbukti 

meningkatk

an performa 

prediksi 

secara 

signifikan. 

Akurasi 

Ensemble 

(63,4%) 

mampu 

menyaingi 

prediksi 

bandar 

taruhan 

utama. 

16 Li et al. 

(2024) 

Menggun

akan 

model 

hibrida/k

ombinasi 

yang 

terdiri 

dari 

XGBoost 

(sebagai 

penghasil 

probabilit

as awal) 

dan Long 

Short-

Term 

Memory 

(LSTM). 

Data 

Statis: 

Peringkat 

pemain, 

peringkat 

tim, dan 

kondisi 

cuaca. 

Data ini 

diproses 

oleh 

XGBoost

.Data 

Dinamis: 

Perubaha

n data 

bursa 

taruhan 

(odds 

change 

data) di 

Dataset 

diekstr

aksi 

dari 

basis 

data 

jarak 

jauh 

(remot

e 

databas

e) 

mengg

unakan 

Python 

crawler

. 

Dataset 

ini 

terdiri 

dari 

Model 

gabungan 

ini 

menjadikan 

probabilitas 

XGBoost 

(data statis) 

sebagai 

pengetahua

n awal yang 

diproses 

lebih lanjut 

oleh LSTM 

bersama 

data 

pergerakan 

odds. 

Dioptimalk

an dengan 

penambaha

n 50 pohon 
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setiap 

periode 

waktu 

(yang 

mencaku

p metrik 

panjang, 

nilai rata-

rata, 

maksimu

m, 

minimum

, standar 

deviasi, 

dan 

modus). 

Data 

historis 

dinamis 

ini 

kemudian 

diproses 

menggun

akan 

LSTM. 

dua 

bagian: 

data 

statis 

sebany

ak 

1.656.3

62 entri 

dari 

1.093 

pertand

ingan, 

dan 

data 

dinami

s 

(odds) 

sebany

ak 

359.55

7 entri 

dari 

825 

pertand

ingan. 

secara 

iteratif pada 

XGBoost, 

model ini 

mencapai 

akurasi 

53,94% 

untuk hasil 

laga dan 

19,34% 

untuk 

prediksi 

skor tepat. 

17 Zein & 

Gunaw

an 

(2022) 

Logistic 

Regressio

n, K-

Nearest 

Neighbor

s, Naïve-

Bayes, 

Random 

Forest, 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM), 

dan 

Artificial 

Neural 

Network 

(ANN). 

Kekuatan 

lini 

serang 

(Attack) 

untuk tim 

tuan 

rumah 

dan tamu. 

Kekuatan 

lini 

tengah 

(Midfield

er) untuk 

tim tuan 

rumah 

dan tamu. 

Kekuatan 

lini 

belakang 

(Defende

r) untuk 

tim tuan 

rumah 

dan tamu. 

Rata-rata 

kekuatan 

dari 

seluruh 

lini 

(Overate) 

untuk tim 

tuan 

rumah 

dan tamu. 

Data 

historis 

seluruh 

pertand

ingan 

interna

sional 

dari 

tahun 

1872 

hingga 

2022 

(difoku

skan 

pada 

Piala 

Dunia 

2006-

2018 

sebagai 

penguji

an).Sta

tistik 

rating 

kemam

puan 

tim dari 

eFootb

all 

2022.D

ata 

jadwal 

pertand

ingan 

resmi 
FIFA 

World 

Cup 

Qatar 

2022 

yang 

diambil 

dari 

situs 

fifa.co

m. 

SVM 

mencetak 

rata-rata 

akurasi 

tertinggi 

(59,37%), 

diikuti 

Neural 

Network. 

Terdapat 

pola unik: 

Neural 

Network 

sangat 

akurat 

mempredik

si siklus 

pertemuan 

12 tahun 

lalu, 

sedangkan 

SVM lebih 

unggul 

mempredik

si siklus 4 

tahunan 

atau laga 

antar tim 

yang belum 

pernah 

bertemu. 

 

3.1.1 Pendekatan dan Algoritma yang Digunakan 

dalam Prediksi Hasil Pertandingan Sepak Bola 

Menjawab tujuan penelitian pertama, hasil tinjauan 

literatur menunjukkan bahwa pendekatan machine 

learning klasik merupakan metode yang paling 

banyak digunakan dalam prediksi hasil pertandingan 

sepak bola. Algoritma seperti Naïve Bayes, Logistic 

Regression, Support Vector Machine, K-Nearest 

Neighbors, dan Random Forest banyak diterapkan 

karena kemudahan implementasi serta 

kemampuannya dalam menangani data numerik 

statistik pertandingan [4], [5], [6]. Beberapa 

penelitian melaporkan bahwa Random Forest dan 

algoritma berbasis pohon keputusan memberikan 

performa yang relatif stabil dibandingkan algoritma 

lainnya [7], [11]. 

Selain machine learning klasik, pendekatan statistik 

berbasis distribusi Poisson masih digunakan untuk 

memodelkan jumlah gol dan hasil pertandingan. 

Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam 

interpretabilitas dan kesederhanaan model, namun 

menunjukkan keterbatasan dalam menangkap 

dinamika permainan sepak bola yang bersifat 

nonlinier dan kontekstual [3], [5]. 

3.1.2 Jenis Fitur dan Sumber Data yang 

Dimanfaatkan 

Menjawab tujuan penelitian kedua, hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa fitur yang digunakan dalam 

prediksi hasil pertandingan sepak bola sangat 

beragam. Sebagian besar penelitian memanfaatkan 

statistik pertandingan dasar, seperti jumlah gol, 

tembakan, penguasaan bola, dan hasil pertandingan 

sebelumnya, yang diperoleh dari data historis liga 

atau turnamen tertentu [4], [6], [12], [13]. 

Selain statistik dasar, beberapa penelitian 

menggunakan fitur performa tim dan pemain, 

termasuk data rating pemain dan atribut individu. 

Pendekatan ini dinilai mampu merepresentasikan 

kekuatan tim secara lebih realistis dibandingkan 

agregasi statistik tim semata [2], [14], [15]. Penelitian 

lain memanfaatkan data berbasis peristiwa (event-

based data), seperti umpan, tembakan, pelanggaran, 

dan pergerakan pemain selama pertandingan [9], [10]. 

Hasil tinjauan juga menunjukkan bahwa proses 

feature selection memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja model prediksi. Beberapa studi 

menegaskan bahwa pemilihan fitur yang relevan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap performa 

model, bahkan lebih dominan dibandingkan 

pemilihan algoritma yang digunakan [6], [10], [15]. 
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3.1.3 Perbandingan Kinerja dan Keterbatasan Metode 

Prediksi 

Menjawab tujuan penelitian ketiga, hasil tinjauan 

literatur menunjukkan bahwa tidak terdapat satu 

metode yang secara konsisten unggul dalam seluruh 

konteks prediksi hasil pertandingan sepak bola. 

Pendekatan statistik klasik unggul dari sisi 

kesederhanaan dan interpretabilitas, namun kurang 

fleksibel dalam menangkap hubungan nonlinier serta 

perubahan performa tim [3], [5]. 

Pendekatan machine learning klasik umumnya 

memberikan peningkatan kinerja dibandingkan 

metode statistik murni, tetapi performanya sangat 

bergantung pada kualitas data dan pemilihan fitur [4], 

[6], [12]. Metode ensemble dan fusion-based models 

menunjukkan kinerja yang lebih stabil dan konsisten, 

meskipun membutuhkan kompleksitas komputasi dan 

proses pelatihan yang lebih tinggi [8], [14], [16]. 

Pendekatan deep learning menawarkan kemampuan 

untuk memodelkan hubungan kompleks dan 

ketergantungan temporal dalam data sepak bola. 

Namun, pendekatan ini memerlukan data historis 

dalam jumlah besar serta menghadapi tantangan 

dalam interpretabilitas model. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa deep learning tidak selalu 

memberikan peningkatan kinerja yang signifikan 

dibandingkan machine learning klasik ketika dataset 

yang digunakan relatif terbatas [1], [13], [17]. 

3.2. Pembahasan 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa tidak 

terdapat satu pendekatan tunggal yang secara 

konsisten unggul dalam seluruh konteks prediksi hasil 

pertandingan sepak bola. Kinerja model sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi metode yang digunakan, 

jenis fitur, serta karakteristik dataset. Pendekatan 

statistik klasik menawarkan interpretabilitas yang 

baik, namun kurang fleksibel dalam menangkap 

kompleksitas permainan modern [3], [5]. Sebaliknya, 

pendekatan machine learning dan ensemble lebih 

adaptif terhadap data yang kompleks, tetapi sering 

kali mengorbankan interpretabilitas model [6], [8]. 

Pendekatan ensemble dan fusion-based models 

muncul sebagai salah satu strategi yang paling 

konsisten dalam berbagai penelitian. Penggabungan 

beberapa algoritma klasifikasi terbukti mampu 

meningkatkan stabilitas prediksi dan mengurangi 

ketergantungan pada satu model tertentu [11], [14], 

[16]. Namun, kompleksitas komputasi dan kebutuhan 

data yang lebih besar menjadi tantangan utama dalam 

penerapan pendekatan ini. 

Pada sisi lain, deep learning menawarkan 

kemampuan untuk memodelkan hubungan nonlinier 

dan pola temporal secara lebih mendalam. Model 

seperti LSTM sangat efektif dalam menangkap 

dinamika performa tim dari waktu ke waktu, tetapi 

membutuhkan data historis yang besar dan proses 

pelatihan yang kompleks [13], [17]. Beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa deep learning 

tidak selalu memberikan peningkatan signifikan 

dibandingkan machine learning klasik ketika dataset 

yang digunakan relatif terbatas [1], [15]. 

Aspek pemilihan fitur menjadi faktor krusial yang 

konsisten dibahas dalam literatur. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

model lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas dan 

relevansi fitur dibandingkan pemilihan algoritma 

semata [9],[10]. Penggunaan data berbasis peristiwa 

dan atribut pemain dinilai mampu merepresentasikan 

konteks permainan secara lebih realistis 

dibandingkan statistik tim agregat [15], [17]. 

Meskipun literatur menunjukkan kemajuan signifikan 

dalam prediksi hasil pertandingan sepak bola, masih 

terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

diperhatikan. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

peningkatan akurasi, sementara aspek 

interpretabilitas model, kemudahan implementasi, 

dan generalisasi lintas liga masih relatif kurang 

dieksplorasi. Selain itu, perbedaan dataset dan metrik 

evaluasi antar penelitian menyulitkan perbandingan 

kinerja model secara langsung. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review yang 

telah dilakukan terhadap penelitian-penelitian terkait 

prediksi hasil pertandingan sepak bola, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan machine learning 

merupakan metode yang paling banyak digunakan 

dalam literatur. Algoritma machine learning klasik, 

seperti Naïve Bayes, Logistic Regression, Support 

Vector Machine, dan Random Forest, masih 

mendominasi karena kemudahan implementasi serta 

kemampuannya dalam menangani data statistik 

pertandingan. Selain itu, pendekatan ensemble dan 

fusion-based models menunjukkan kinerja yang lebih 

stabil dan konsisten dibandingkan model tunggal, 

khususnya pada dataset berskala menengah hingga 

besar. 

Dari sisi fitur dan sumber data, hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa kualitas dan relevansi fitur 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

model prediksi. Statistik pertandingan dasar masih 

menjadi fitur yang paling umum digunakan, namun 

penelitian-penelitian terbaru menunjukkan 

kecenderungan pemanfaatan data berbasis peristiwa 

(event-based data) serta data performa pemain untuk 

merepresentasikan konteks permainan secara lebih 

realistis. Proses pemilihan fitur (feature selection) 

terbukti menjadi faktor penting yang sering kali lebih 

menentukan keberhasilan model dibandingkan 

pemilihan algoritma semata. 

Hasil tinjauan juga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat satu pendekatan yang secara konsisten 
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unggul dalam seluruh konteks prediksi hasil 

pertandingan sepak bola. Pendekatan statistik klasik 

unggul dari sisi kesederhanaan dan interpretabilitas, 

namun memiliki keterbatasan dalam menangkap 

kompleksitas permainan modern. Pendekatan 

machine learning dan ensemble menawarkan 

keseimbangan antara fleksibilitas dan kinerja, 

sedangkan deep learning dan model hibrida 

menunjukkan potensi dalam memodelkan hubungan 

nonlinier dan ketergantungan temporal, meskipun 

masih menghadapi tantangan berupa kebutuhan data 

berskala besar dan rendahnya interpretabilitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa prediksi hasil pertandingan sepak bola 

merupakan permasalahan multidimensi yang 

dipengaruhi oleh kombinasi metode, fitur, dan 

karakteristik data. Oleh karena itu, pemilihan 

pendekatan yang tepat perlu disesuaikan dengan 

tujuan penelitian, ketersediaan data, serta kebutuhan 

interpretabilitas. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan pendekatan yang mampu 

menyeimbangkan antara kinerja prediksi, 

interpretabilitas model, dan kemudahan 

implementasi, serta melakukan evaluasi lintas liga 

dan dataset untuk meningkatkan generalisasi hasil. 
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